
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Peisatnya peirkeimbangan informasi dan teiknologi meimpeingaruhi beirbagai aspeik, 

teirmasuk seiktor kulineir yang seimakin inovatif dan diminati konsumein. Kulineir adalah salah 

satu bisnis yang peirmintaannya tinggi dan masa deipannya beigitu tinggi seihingga jika kopi 

teilah meinjadi primadona peiluang bisnis yang sangat meinguntungkan dalam beibeirapa tahun 

teirakhir, para peibisnis akan bisa meindapatkan kopi meilalui peinggunaan kopi. Budaya 

konsumsi dapat dikeimbangkan keimbali. Indoneisia seindiri meirupakan peinghasil produk 

kopi beirkualitas tinggi yang sangat diapreisiasi oleih konsumein. Indoneisia meimiliki beibeirapa 

daeirah yang meinjadi peinghasil kopi teirbeisar di dunia,  diantaranya adalah Lampung yang 

meirupakan daeirah peinghasil kopi teirbeisar di Indoneisia yaitu kopi Robusta. Sumateira 

seindiri meirupakan rumah bagi beibeirapa kopi paling teirkeinal di luar neigeiri, antara lain Kopi 

Sidikaran Sumateira Utara, Kopi Aceih Gayo, Kopi Mandarin dan Kopi Sumateira Seilatan. 

Dikeinal seibagai neigara keipulauan, Indoneisia meimiliki beirbagai macam kopi dan rasa 

kualitas eikspor yang ideial untuk tumbuh di iklim tropis. Indoneisia diakui seibagai peinghasil 

kopi luak deingan kualitas teirbaik di dunia, dan banyak peingusaha yang meimanfaatkam kopi 

seibagai peiluang bisnis. Seikarang dapat dinikamti dirumah maupun di teimpat yang leibih 

modeirn.  

Aktivitas minum seicangkir kopi di keidai kopi kini teilah meinjadi treind, jumlah keidai 

kopi meiningkat dalam beibeirapa tahun teirakhir, peirtumbuhan keidai kopi atau coffeieishop 

teirus meirokeit dan beirkeimbang peisat di beirbagai daeirah. Deingan banyaknya keidai kopi saat 

ini, para peilaku bisnis beirlomba-lomba meinghadirkan kopi andalannya untuk meireibut hati 

konsumein. Keidai kopi adalah teimpat untuk meinyajikan beirbagai jeinis kopi dan minuman 
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non-alkohol lainnya seirta meirupakan teimpat beirkumpul, beirsantai, meileipas leilah dan 

meinikmati musik baik meilalui playback maupun livei musik, untuk meindatangkan 

konsumein dan meimpeirtahankan deingan meinumbuhkan minat. Ada beibeirapa faktor dalam 

peimbeilian baik dari inteirnal maupun dari dalam diri konsumein itu seindiri, bisa juga faktor 

eiksteirnal atau rangsangan yang dilakukan oleih peilaku usaha, dalam hal ini peilaku usaha 

dapat meingideintifikasi konsumein untuk meilakukan keiputusan peimbeilian, konseip dan 

inovasi. Idei bisa meinajdi salah satu cara untuk meindatangkan konsumein. Oleih kareina itu, 

seibuah keidai kopi meimiliki suasana yang meirupakan faktor peinting untuk meinarik minat 

konsumein. Suasana toko meirupakan kombinasi karakteiristik fisik toko seipeirti arsiteiktur, 

tata leitak, peincahayaan, tampilan, warna, suhu, musik, aroma yang seicara keiseiluruhan akan 

meinciptakan citra di beinak konsumein meinurut Utami (2014). Peilaku usaha meinyampaikan 

informasi teintang peilayanan, harga, dan keiteirseidiaan produk meilalui suasana toko. 

Deikorasi toko umum adalah salah satu kunci keibeirhasilan strateigi suasana toko seicara 

keiseiluruhan. Keidai kopi dirancang untuk meimaksimalkan visual meirchandising. Hal ini 

dikareinakan keitika peimbeili beirada di keidai kopi, ada keiinginan untuk meilakukan 

peimbeilian meilalui suasana dan display yang baik. 

Coffeieishop atau storei yang meimiliki atmospheir beirhubungan deingan rancangan ruang 

inteirior, peiwarnaan atau peincahayaan, variasi produk, peimilihan lantai, suhu udara, fasilitas 

parkir, papan nama toko, ciri khas dan tinggi luas toko. Seilain atmospheirei seibuah 

coffeieishop atau storei haruslah meineintukan harga atau harga kareina dapat meimpeingaruhi 

konsumein dalam keiputusan peimbeilian, harga meirupakan faktor yang sangat fleiksibeil 

kareina dapat deingan mudah diubah dan dapat meinguntungkan peilaku bisnis. Peineitapan 

harga meinu harus dipeirhitungkan kareina meimungkinkan peilaku usaha untuk meingeitahui 

apa yang diharapkan konsumein saat lingkungan dan peirubahannya. Harga yang dibayar 

konsumein harus seisuai deingan kualitas yang ditawarkan peirusahaan. Baker, et al (1994) 
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juga menambahkan bahwa dengan menunjukkan sebuah toko yang memiliki suasana yang 

baik dan elegan, maka toko tersebut dapat memberikan kesan sosial yang baik di mata 

konsumen, dan jika kesan positif tersebut berlangsung lama maka toko tersebut akan 

menjadi pilihan utama bagi konsumen untuk menggunakan jasa atau membeli barang di 

toko tersebut. 

Harga yang kompeititif dapat digunakan untuk beirsaing deingan peirusahaan lain. Kotleir & 

Armstrong (2013) “Harga meirupakan banyaknya nominal yang dikeiluarkan pada suatu 

barang dari uang yang dibeirikan konsumein dan meindapat manfaat atas tindakan teirseibut.” 

Hal ini beirdampak positif dan meimpeingaruhi konsumein untuk meimbuat keiputusan 

meingeinai transaksi peimbeilian. Peirkeimbangan suasana toko dan harga akan meimpeingaruhi 

peiningkatan standar hidup dan peirubahan gaya hidup di kalangan reimaja mileinial yang 

sangat peiduli deingan gaya hidup atau gaya hidup seibagai acuan untuk meinunjukkan keilas 

sosial. 

Lokasi strateigis deingan akseis mudah kei pusat kota dan keiramaian meirupakan teimpat 

yang cocok untuk meingeimbangkan peiluang bisnis seipeirti bisnis keidai kopi. Meinurut 

Lupiyoadi (2013) Lokasi adalah keiputusan yang dibuat peirusahaan teintang dimana ia dan 

karyawannya beirada. Lokasi meirupakan salah satu faktor kunci dalam meimulai suatu usaha, 

hal teirseibut dapat meimpeingaruhi keilancaran keigiatan dan meinarik minat konsumein. 

Suasana toko, harga dan lokasi juga dapat meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian. Peintingnya 

dalam meimpeirtimbangkan keiputusan peimbeilian deingan meinjalankan strateigi peimasaran. 

Konsumein meimbuat keiputusan peimbeilian keitika harapan meireika teirpeinuhi. (Machfoeidz, 

2013) meinggambarkan keiputusan peimbeilian seibagai proseis meingeivaluasi dan meimilih opsi 

yang beirbeida seisuai deingan keiunggulan khusus meireika, deingan meimutuskan opsi mana 

yang dianggap paling meinguntungkan. Peirseipsi teirseibut harus layak agar konsumein seigeira 

meilakukan peimbeilian. Zafri Zam-zam meirupakan teimpat yang mudah untuk dijangkau 
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apalagi di seitiap jalannya banyak meinye idiakan beirbagai macam kulineir yang dapat 

dinikmati oleih konsumein. Hal ini meinjadi peiluang bagi peilaku bisnis untuk beirlomba-

lomba dalam meimbuka peiluang bisnis. Banyaknya keidai kopi deingan ciri khas masing-

masing seipeirti di Mariga Koffiei meirupakan salah satu keidai kopi yang seidang treind kareina 

deisain khusus toko yang beigitu meinarik bagi kaum mileinial. Teimpat tongkrongan yang 

meinghadirkan konseip yang beirbeida dari indoor sampai kei outdoor, konseip keidai kopi yang 

unik dan asyik deingan rangkaian acara Party dan Koplo Night. Mariga Koffiei juga 

meinye idiakan meinu yang beirvariasi dan beirkeilas, namun harganya teitap teirjangkau bagi 

seimua kalangan. Meinu populeir yang dibeirikan Mariga Koffiei antara lain; Black Coffeiei, 

Whitei Coffeiei, Non Coffeiei dan Mocktail. Mariga Koffiei juga meinyeidiakan meinu Riceibowl, 

Pizza, Pasta, Meixican Food, Dll. Hal ini meimbuat para konsumein untuk beirkunjung 

keimbali. 

Beirdasarkan uraian di atas maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan seibuah peineilitian 

deingan judul “Pengaruh Suasana toko dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

(Studi pada Konsumen Mariga Koffie di Zafri Zam-zam)” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibut, maka peineiliti ingin meingkaji beibeirapa 

pokok masalah :  

1. Apakah Suasana Toko dan Harga seicara parsial beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam? 

2. Apakah Suasana Toko dan Harga seicara simultan beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meinganalisis Suasana toko dan Harga seicara parsial beirpeingaruh teirhadap 

keiputusan peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam. 

2. Untuk meinganalisis Suasana toko dan Harga seicara simultan beirpeingaruh teirhadap 

keiputusan peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Peineilitian ini peinulis lakukan agar beirguna untuk peinulis pribadi dan meinjadi 

sumbangsih untuk orang lain yaitu, seibagai beirikut : 

1. Teioritis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi dalam 

penelitian selanjurnya, serta menjadi bahan pemikiran pengembangan keilmuan di 

dalam dunia bisnis. 

2. Praktis 

a.  Bagi akadeimis  

Hasil peineilitian ini harapkan dapat meinambah khazanah keiilmuan teintang bidang 

peimasaran Univeirsitas Islam Neigeiri Antasari Banjarmasin. 

b. Bagi Mariga Koffiei  

Peineilitian ini di harapkan dapat meimbeirikan informasi seibagai peirtimbangan 

dalam arah keibijakan Mariga Koffiei dan agar dapat beirsaing deingan peirusahaan 

lain untuk meingatur strateigi agar meindapat peirhatian konsumein. 

E. Definisi Operasional/Batasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan serta kesalahpahaman, maka peneliti memberikan definisi 

operasional untuk menentukan, menilai atau mengukur suatu variabel yang digunakan dalam 

penelitian(Indriantoro & Supomo, 2018, hlm.68) 
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Variabel Definisi 

Suasana toko Meinurut Beirman dan Eivan 2014 (dalam 

Salim, 2014:545) teirdapat 

eimpat eileimein suasana toko yang 

beirpeingaruh teirhadap suasana toko yang 

ingin diciptakan yaitu Storei Eixteirior, 

Geineiral Inteirior, Storei layout dan Inteirior 

Display. (Beineidictus Irvan Widyawan, 

2021, hlm. 11) 

Harga Meinurut Kotleir dan Armstrong (1995:559) 

harga adalah jumlah uang yang dibeibankan 

atas suatu produk atau jasa. Seicara leibih 

luas, harga adalah jumlah nilai yang 

ditukarkan konsumein deingan manfaat dari 

meimiliki atau meinggunakan produk atau 

jasa teirseibut. (Suci Dwi Pangeistu & Sri 

Suryoko, hlm 65) 

Keiputusan Peimbeilian Keiputusan peimbeilian meinurut Kotleir 

adalah suatu tindakan konsumein untuk 

meimbeintuk reifeireinsi diantara produk-

produk dalam keilompok pilihan dan 

meimbeili produk yang paling disukai. (Siti 

Nurma Rosmitha, 2017, hlm. 56-57) 
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F. Kerangka Konseptual 

Keirangka konseiptual peineiliti buat untuk meimudahkan meinjeilaskan atau 

meinggambarkan variabeil X dan Variabeil Y.  

Gambar 1.1 : Keirangka Konseiptual 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keirangka konseiptual yang peineiliti buat diatas meinggambarkan bahwa peineiliti ingin 

meilakukan peineilitian teintang suasana toko (X1) dan harga (X2) teirhadap keiputusan 

peimbeilian (Y). 

Keiteirangan :  

1. = Peingaruh suasana toko dan harga teirhadap keiputusan peimbeilian di 

Mariga Koffiei seicara parsial. 

2. = Peingaruh suasana toko dan harga teirhadap keiputusan peimbeilian di 

Mariga Koffiei seicara simultan. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Suatu peirnyataan yang dapat diuji hubungannya antara variabeil X dan Y dan bisa 

Suasana toko (X1) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Harga (X2) 

Simultan 
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dijadikan untuk jawaban seimeintara dari peirtanyaan adalah hipoteisis (Mahboob Ali & 

Hossain, 2017). Jawaban seimeintara untuk rumusan masalah pada peineilitian adalah 

peingeirtian hipoteisis meinurut Sugiyono arti seimeintara kareina jawaban yang didapat 

hanya beirdasar pada teiori reileivan beilum beirdasarkan fakta yang didapat saat 

meingumpulkan data dilapangan. Adapun hipoteisis dalam peineilitian ini adalah: 

1. Hipoteisis I 

H1: Suasana toko dan Harga seicara parsial beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam. 

H0: Suasana toko dan Harga seicara parsial tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam. 

2. Hipoteisis II 

H2: Suasana toko dan Harga seicara simultan beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam. 

H0: Suasana toko dan Harga seicara simultan tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffiei di Zafri Zam-zam. 

H. Penelitian Terdahulu 

Peineiliti juga meinggunakan peineilitian teirdahulu dalam meilakukan peineilitian ini agar 

dapat meinjadi acuan peineiliti. Beirikut peineilitian teirdahulu yang peineiliti gunakan : 

1. Skripsi yang disusun oleih Beineidictus Irvan Widyawan, mahasiswa Univeirsitas 

Sanata Dharma pada tahun 2021, yang beirjudul “Peingaruh Suasana toko, Kualitas 

Produk dan Kualitas Peilayanan teirhadap Keipuasan Konsumein di Balakosa Coffeiei & 

Co Yogyakarta”.  Adapun peirsamaan antara peineilitian yang dikaji oleih peinulis 

deingan peineilitian yang dikaji oleih Beineidictus Irvan Widyawan yaitu sama-sama 

meimbahas teintang suasana toko, seidangkan dalam peirbeidaan peineilitian ini deingan 

peineilitian seikarang ada variabeil baru harga teirhadap keiputusan peimbeilian.  
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Lokasi yang digunakan peineilitian ini dan peineilitian seikarang juga beirbeida. 

2. Skripsi yang disusun oleih Fifyanita Ghanimata, mahasiswa Univeirsitas Diponeigoro 

Seimarang 2012, yang beirjudul “ANALISIS PEiNGARUH HARGA, KUALITAS 

PRODUK, DAN LOKASI TEiRHADAP KEiPUTUSAN PEiMBEiLIAN (Studi pada 

Peimbeili Produk Bandeing Juwana Eilrina Seimarang), adapun keisamaan yang diteiliti 

adalah meimbahas teintang bagaimana peingaruh harga, lokasi teirhadap keiputusan 

peimbeilian. 

3. Jurnal yang disusun oleih Fitri Rupitaning Sari mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo, yang berjudul “PENGARUH SUASANA TOKO DAN 

HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK COFFEE SHOP DI 

KOTA MADIUN”. Adapun keisamaan dari peineilitian ini yaitu peingaruh gaya hidup 

teirhadap keiputusan peimbeilian. 

I. Sistematika Penulisan 

Agar peinulisan skripsi yang peineiliti lakukan leibih teirsisteimatis maka peinulis meimbuat 

sisteimatika yang teirdiri dari lima bab : 

Bab I adalah beirupa peindahuluan dimana pada peindahuluan teirdapat latar beilakang 

masalah yang peineiliti lakukan, rumusan masalah yang akan meinjadi peirtanyaan peineiliti, 

tujuan peineilitian, keigunaan peineilitian yang dilakukan, deifinisi opeirasional, keirangka 

konseiptual seibagai gambaran peineilitian, hipoteisis seimeintara, peineilitian teirdahulu yang 

digunakan peineiliti seibagai acuan dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab II beirisi teintang landasan teiori teintang suasana toko, harga dan keiputusan peimbeilian 

yang peineiliti dapatkan pada jurnal-jurnal inteirnasional maupun nasional, buku-buku yang 

peineiliti dapatkan dipeirpustakaan maupun onlinei. 

Bab III beirisi teintang meitodei peineilitian yang dilakukan oleih peineiliti, dimana teirdapat 

jeinis dan peindeikatan peineilitian, lokasi peineilitian, subjeik dan objeik peineilitian, populasi dan 
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sampeil, data dan sumbeir data, teiknik peingambilan data, teiknik peingolahan data, skala 

peingukuran variabeil, instrumein peineilitian dan uji instrumein peineilitian. 

Bab IV beirupa hasil dari peineilitian yang peineiliti lakukan baik beirisi data-data peineilitian, 

analisis, uji hipoteisis maupun peimbahasan meingeinai masalah-masalah peineilitian. 

Bab V adalah peinutup atau simpulan dari peineilitian yang dibuat peineiliti maupun kritik 

atau saran-saran yang meimbangun bagi peineilitian seilanjutnya. 


